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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Remaja merupakan periode awal untuk menuju kepada tahap dewasa. 

Masa remaja (adolescence) merupakan transisi dari masa anak-anak menuju ke 

masa dewasa (Santrock, 2011). Dengan usia remaja berkisar dari umur 12 sampai 

21 tahun (Monks. dkk, 2006). Pada saat remaja akan membutuhkan banyak 

perasaan disukai, dicintai, dan dihargai oleh seseorang terutama oleh teman 

sebaya (Santrock, 2007). Di zaman sekarang, salah satu bentuknya dengan 

menggunakan media sosial, yang terlihat dari komentar positif atau meninggalkan 

tanda “like” pada unggahan di media sosial.  

Media sosial sebagai platform yang menyediakan berbagai konten-konten 

di internet dengan kapasitas besar dan terus berkembang karena sangat aktifnya 

interaksi antar penguna di dalamnya (Seltzer, Jean, Kramer Golinkoff, Asch, & 

Merchant, 2015). Dengan menggunakan media sosial, pengguna akan membuat 

profil pribadi, dan mendapatkan kesempatan untuk memperoleh informasi tentang 

kehidupan orang lain (Fardouly, dkk, 2015). Dari banyaknya media sosial, 

instagram adalah salah satu jenis media sosial yang digemari remaja. Alasannya 

karena remaja dapat menunjukkan ekspresi dirinya, dengan cara memposting foto 

dirinya di instagram (Davis dan Weinstein, 2017). Berdasarkan data dari 

goodnewsfromindonesia dari Januari-Mei 2020 pengguna Instagram di Indonesia 

sebanyak 69.270.000 pengguna.  Dimana pengguna instagram terbanyak di 

Indonesia pada umur 13-24 tahun sebanyak 48,2% (Iman, 2020). Data tersebut 
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menunjukkan bahwa remaja merupakan kalangan terbanyak yang menggunakan 

media sosial Instagram. 

Instagram memungkinkan pengguna untuk mengikuti, melihat, menyukai, dan 

mengomentari orang yang tidak mereka kenal secara pribadi, termasuk influencer dan 

selebriti (Jiang & Ngien, 2020). Banyak pengguna menghabiskan waktu di media 

sosial dengan mengunjungi profil orang lain dan mereka mulai iri pada individu 

tertentu yang menurut mereka lebih unggul atau lebih baik daripada mereka (Jan, 

Soomro dan Ahmad, 2017). Perasaan ini timbul akibat individu membandingkan 

dirinya dengan orang lain. Dimana pengguna media sosial sering membandingkan 

diri mereka dengan penampilan, kemampuan, popularitas, dan keterampilan sosial 

orang lain (Feinstein et al., 2013).  

Pada pengguna instragram membandingkan dirinya akan merasa bahwa 

mereka berbeda dari norma sosial (seperti standar kecantikan dan pendapat), sehingga 

mereka cenderung memiliki evaluasi negatif terhadap diri mereka sendiri (Jiang & 

Ngien, 2020). Perasaan negatif ini berdampak langsung pada self esteem individu. 

Remaja pengguna instagram mengalami self esteem rendah dan insecurity karena 

membandingkan dirinya dengan selebgram dan temannya yang didorong oleh 

keinginan untuk mendapatkan perhatian, validasi, dan pengakuan (Chua & Chang, 

2016). Pada penelitian Lockhart (2019) mengatakan bahwa remaja perempuan 

pengguna instagram akan mengalami self esteem yang rendah dibandingkan 

pengguna instagram wanita yang telah dewasa. 
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Remaja pengguna instagram juga akan mengalam self esteem rendah akibat 

dari komentar yang diberikan pengikutnya di instagram. Ini sesuai dengan penelitian 

Valkenburg, Peter & Schouten (2006) yang mengatakan saat pengguna media sosial 

menerima umpan balik positif akan meningkatkan self esteem remaja, sebaliknya jika 

diberi umpan balik negatif ini akan membuat menurunnya self esteem. Pada artikel 

goriau.com menyatakan bahwa saat pengguna instagram diberi umpan balik negatif 

dari pengikutnya atau followers pada postingan instagram miliknya akan membuat 

self esteem menurun (Ananda, 2020) 

Self esteem merupakan suatu penilaian diri seseorang yang mengacu pada 

kebaikan apa yang dapat dilakukan dan kualitas akan dirinya yang tercermin dalam 

kompetensi personal, penampilan, karakter, dan identitas sosial, dimana seseorang 

akan membuat penilaian pada dirinya berdasarkan apa yang dapat mereka lakukan 

dan apa yang dilihat oleh orang lain (Tafarodi dan Swann, 2001). Tafarodi dan Swann 

(2001) memaparkan dua dimensi self esteem yaitu: pertama self competence 

merupakan penilaian yang mengarah pada orientasi positif ataupun negatif terhadap 

diri sendiri sebagai sumber kekuatan dan juga efikasi.  Kedua self liking yaitu 

penilaian valuatif diri dengan memberikan pemaknaan mengenai dirinya sebagai 

individu yang baik atau buruk. 

Peneliti melakukan wawancara untuk mengetahui harga diri pada remaja 

pengguna instagram pada tanggal 26 – 28 Maret 2021 kepada X dan AM. Wawancara 

pertama dilakukan terhadap X mahasiswa berusia 21 tahun. Hasil wawancara 
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terhadap X mengatakan bahwa saat melihat teman di instagram yang memposting 

prestasinya pada instagram, X merasa bahwa dirinya tidak bisa berprestasi seperti 

teman-temannya. X juga pernah diajak menjadi pembicara pada suatu acara, namun 

karena ia sering melihat postingan teman-temannya, dirinya merasa tidak pantas dan 

tidak mampu karena teman-teman di instgramnya memiliki prestasi yang banyak 

daripadanya. X juga merasa dirinya lebih rendah daripada teman di instagram nya, 

karena melihat postingan teman-temannya, dimana mereka memperlihatkan aktivitas, 

prestasi dan caption yang bagus. Karena sering melihat postingan dan cerita instgram 

pengikutnya, X sering mematikan akun instagram nya, agar dirinya merasa tenang. 

Disaat melihat teman instagram nya lebih dahulu berhasil     tersebut, sehingga ia 

merasa dirinya ketinggalan dari teman-temannya.  

Saat melihat postingan artis dan teman di instagramnya yang memiliki badan 

yang bagus, X membandingkan dirinya lagi membuat dirinya menjadi kepikiran dan 

merasa tidak bisa memiliki badan yang seperti itu. X sering merasa malu terhadap 

dirinya disaat memposting ke instagram, ini membuat X juga sering mengahapus 

postingannya kembali. X takut diberi komentar oleh followers nya mengenai 

postingan nya tersebut.  

Wawancara selanjutnya yaitu kepada Y, bersekolah SMA usia 16 tahun. Dari 

hasil wawancara menyatakan bahwa Y merasa postingannya tidak semenarik 

postingan teman-teman di instagram, karena merasa teman di instagram lebih cantik 

dan memiliki badan yang bagus daripada dirinya. Oleh karna itu Y merasa iri dan 

berpikir bahwa dirinya tidak terlihat menarik. Y merasa iri disaat melihat postingan 
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followers nya yang memiliki usaha dan bisa menghasilkan uang sendiri. Dirinya 

mempertanyakan kepada dirinya mengapa dia bisa sedangkan aku tidak bisa, 

sehingga membuat dirinya merasa lebih rendah daripada teman yang ia lihat 

postingan tersebut. 

Disaat melihat postingan orang yang sedang berliburan, Y merasa tidak 

mampu untuk melakukan aktivitas seperti itu, sehingga membuat dirinya sedih. Jika 

ada teman yang memposting foto yang dirinya merasa terlihat jelek, Y merasa tidak 

suka dan sedih juga menegur temannya itu untuk menghapus postingannya. Y 

menonaktifkan komentar di akun story instagram nya karena ia takut jika ada yang 

memberikan komentar yang negatif kepadanya, karena pernah ada yang mengejek 

postingannya, sehingga ia merasa dirinya tidak cantik.   

Peneliti juga melakukan survei pada tanggal 23-24 Maret 2021 pada 16 

remaja pengguna instagram berkisar usia 12-21 tahun, untuk memperjelas fenomena 

self esteem yang ada. Survei yang dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan 

dimensi self esteem dari Tafarodi dan Swann (2001). 

Pada dimensi self competence, sebanyak 12 orang (75%) menyatakan bahwa 

ia berpikir ia tidak mampu berhasil  pada bidang akademik seperti postingan teman 

yang ia lihat di instagram. 10 orang (62,5%) merasa kemampuannya  lebih kurang 

daripada teman yang  dilihat di Instagram. 8 orang (50%) merasa postingan orang 

terlihat lebih menarik daripada postingan yang ia punya.  

Pada dimensi self liking, sebanyak 15 orang (93,8%) merasa malu jika ada 

teman memposting foto/video yang dirinya terlihat jelek didalamnya. 8 orang (50%) 
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suka membandingkan wajah atau tubuhnya dengan teman di instagram. 9 orang 

(56,3%) akan menjadi kepikiran dan sedih jika ada yang memberikan komentar di 

instagramnya. 7 orang (43,8) merasa malu saat melihat foto/video diri sendiri di 

instagram. Pada hasil wawancara dan survei diketahui bahwa remaja yang 

menggunakan instagram memiliki self esteem yang rendah.  

Ketika seseorang mengalami gratitude, mereka secara implisit mengakui 

bahwa orang lain merasa mereka layak mendapatkan bantuan mereka, dan ini akan 

meningkatkan self esteem (Watkins, 2014). Saat seseorang melakukan penilaian yang 

negatif pada dirinya maka akan sulit untuk memunculkan perasaan gratitude dalam 

hidupnya. Selanjutnya pada penelitian Stapleton, Isles, Chatwin, & Kalla (2015) 

menunjukkan bahwa adanya hubungan positif antara self esteem dengan gratitude. 

Seseorang yang memiliki self esteem yang tinggi akan memiliki gratitude yang tinggi 

pula. Begitupun sebaliknya jika seseorang memiliki self esteem yang rendah akan 

memiliki gratitude yang rendah pula. 

Gratitude adalah disaat individu menegaskan bahwa suatu hal yang baik telah 

terjadi pada dirinya, dan individu tersebut sadar bahwa orang lain sebagian besar 

berkontribusi atas keuntungan ini. (Watkins ,2014). Sesuatu yang baik ini bukan 

hanya yang baru saja terjadi, namun individu juga menyadari dan mengingat 

keuntungan ini terjadi dari masa lalu yang mengakibatkan individu merasakan 

perasaan gratitude (Watkins, 2014). Gratitude memiliki tiga komponen pertama 

sense of abundance yaitu suatu hal yang mengarahkan seseorang selalu sadar dan 

dapat merasakan bahwa hidup yang dijalani selalu berlimpah. Kedua appreciation of 
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simple pleasure yaitu perasaan individu dalam menghargai dirinya yang bersifat 

sederhana pada pengalaman-pengalaman yang telah dilakukannya. Terakhir 

appreciation of others, merupakan suatu gambaran saat menghargai dirinya kepada 

orang lain. 

Berdasarkan hasil wawancara pada X dan Y, komponen sense of abundance 

menunjukkan X sering mengeluh dengan kehidupan yang dijalaninya, dimana setiap 

memiliki masalah ia akan mengeluh kepada orang lain dan mengganggap masalah 

yang dimilikinya itu berat. X juga suka membandingkan dirinya dengan orang lain 

apalagi disaat melihat postingan temannya di instagram, karena itu ia merasa dirinya 

tidak seberuntung orang lain dan melihat orang lain lebih bahagia dan berhasil 

daripada dirinya.  

Pada komponen appreciation of simple pleasure terlihat X merasa sedih dan 

akan menyalahkan dirinya jika ia mengalami kegagalan, ini seperti saat ia mendapati 

IPK kecil, ia sedih dan merasa percuma belajar pada saat kuliah. Pada komponen 

appreciation of others terlihat X merasa orang disekelilingnya tidak ada yang tulus 

kepada dirinya karena orang tersebut hanya datang ketika mempunyai masalah dan 

disaat sedihnya saja, ini membuat pemikirannya menjadi negatif tentang orang 

tersebut. X mengaku sering merasa susah untuk bersedekah kepada orang lain, 

karena masih banyak kebutuhan yang ia ingin di belinya. 

Selanjutnya hasil wawancara kepada Y pada komponen sense of abundance 

terlihat Y tidak suka dengan bentuk tubuhnya karena ia merasa dirinya lumayan besar 

dari orang disekitarnya. Y mengaku merasa kekurangan uang, karena masih banyak 
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yang ingin ia beli, dan karena ini ia sangat jarang bersedekah kepada orang.  Pada 

komponen appreciation of simple pleasure terlihat  disaat ada masalah, Y merasa 

sedih dan nangis sendiri di dalam kamarnya selama beberapa hari. Ia juga tidak ingin 

bercerita ke orang lain karena merasa tidak ada yang mampu mengerti akan 

permasalahannya. Pada komponen appreciation of others, saat sedang sibuk 

mengerjakan sesuatu, Y merasa kesal jika ada yang meminta tolong kepadanya, dan 

mengaku sering merasa malas untuk membantu orang lain jika itu memberatkan 

dirinya.  

Hasil wawancara ini juga diperkuat oleh survey yang dilakukan pada 16 

remaja pengguna instagram pada tanggal 23-24 Maret 2021. Survei yang dilakukan 

oleh peneliti dengan menggunakan teori Watkins (2014). 

Pada komponen sense of abundance sebanyak 9 orang (56,3%) sering 

mengeluh dengan kehidupan yang dialaminya saat ini. 9 orang (56,3%) kurang puas 

dengan apa yang sudah ia peroleh sekarang. 7 orang (43,8) sering merasa 

kekurangan uang. Pada komponen appreciation of simple pleasure sebanyak 10 

orang (62,5%) merasa tidak ada yang tulus dan benar-benar baik kepada dirinya. 9 

orang (56,3%) berpikir masalah yang ia hadapi membuat dirinya terpuruk. 

 Pada komponen appreciation of others, sebanyak 9 orang (56,3%) berpikir 

mengapa Tuhan memberi masalah yang berat kepada dirinya. 7 orang (43,8%) 

merasa tidak harus membalas perbuatan baik orang lain karena sudah menjadi 

kewajiban manusia untuk menolong orang yang membutuhkan. Pada hasil 



9 
 

 
 

wawancara dan survei, diketahui bahwa remaja yang menggunakan instagram 

memiliki gratitude yang rendah.  

Berdasarkan fenomena dan penjelasan yang dipaparkan, peneliti menduga 

adanya hubungan antara gratitude dengan self esteem pada remaja pengguna 

instagram. Sehingga peneliti terdorong untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Hubungan gratitude dengan self esteem pada remaja pengguna instagram”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjabaran latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu “Apakah ada hubungan antara gratitude dengan 

self esteem pada remaja pengguna instagram?” 

C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan dalam penelitian 

ini adalah untuk mengetahui hubungan antara gratitude dengan self esteem pada 

remaja pengguna instagram. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Peneliti mengharapkan agar hasil dari penelitian dapat memberikan kontribusi 

dalam pengembangan ilmu pengetahuan psikologi, khususnya dalam bidang 

psikologi sosial dan psikologi perkembangan. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Responden  



10 
 

 
 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran pada remaja 

pengguna instagram untuk meningkatkan self esteem karena melakukan 

perbandingan dirinya dengan teman di instagram dengan cara 

meningkatkan gratitude pada kehidupan sehari-hari. 

b. Bagi Peneliti lain 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan referensi dan dapat 

dikembangkan lebih lanjut terhadap penelitian yang sejenis. 

 

E. Keaslian Penelitian 

Berdasarkan penelusuran beberapa penelitian yang terkait, peneliti 

belum menemukan penelitian yang mengangkat pembahasan mengenai 

gratitude dan self esteem pada remaja yang menggunakan instagram. Adapun 

terdapat perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yang terletak 

pada variabel, subjek penelitian dan tempat penelitian. Penelitian yang pernah 

dilakukan tersebut antara lain: 

Isaranon (2019). The Role of Facebook Affirmation towards Ideal Self- 

Image and Self-Esteem. Hipotesis penelitian yaitu ada hubungan antara self 

image dengan self esteem pada pengguna Facebook di Thailand. Subjek 

penelitian yaitu pengguna Facebook aktif Thailand yang berusia antara 18-35 

tahun. Hasil penelitian ada efek positif penggunaan Facebook pada self esteem 

dan ada hubungan positif antara self image dan self esteem. 
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Perbedaan pada penelitian ini dengan yang peneliti buat yaitu pada 

variabel dan subjek penelitian. Peneliti menggunakan variabel bebas 

gratitude, sedangkan penelitian Isaranon menggunakan self image. Subjek 

penelitian yang diteliti ialah remaja yang menggunakan instagram, sedangkan 

subjek pada penelitian Isaranon pengguna Facebook di Thailand.  

Jiang dan Ngien (2020). The Effects of Instagram Use, Social 

Comparison, and Self-Esteem on Social Anxiety: A Survey Study in Singapore. 

Hipotesis penelitian ada dua, pertama penggunaan Instagram akan berdampak 

tidak langsung pada sosial kecemasan, dimediasi oleh perbandingan sosial, 

kedua penggunaan Instagram akan memiliki efek tidak langsung pada 

kecemasan sosial, dimediasi oleh perbandingan sosial dan self esteem. Subjek 

penelitian yaitu pengguna instagram di Singapura. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan Instagram tidak secara langsung 

meningkatkan kecemasan sosial, sebaliknya perbandingan sosial, hasil 

proksimal, dan harga diri, memainkan peran mediasi, dan mendukung efek 

mediasi. 

Perbedaan pada penelitian ini dengan yang peneliti buat yaitu pada 

variabel dan tempat penelitian. Peneliti menggunakan variabel gratitude 

sebagai variabel bebas dan self esteem sebagai variabel terikat. Sedangkan 

penelitian Jiang dan Ngien menggunakan kecemasan sosial sebagai variabel 

terikat dan memiliki variabel mediator yaitu perbandingan sosial dan self 

esteem. Subjek penelitian yang diteliti ialah remaja yang menggunakan 
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instagram, sedangkan subjek Jiang dan Ngien pengguna instagram di 

Singapura. 

Guven, et al. (2019). Relationship Between Social Media Use, Self-

Esteem and Satisfaction with Life. Hipotesis penelitian yaitu ada hubungan 

antara penggunaan media sosial dan self esteem, dan antara penggunaan media 

sosial dan kepuasan hidup di kalangan mahasiswa di Amerika Serikat. Subjek 

penelitian yaitu mahasiswa pengguna media sosial di Universitas Alabama. 

Hasil penelitian yaitu ditemukan bahwa penggunaan media sosial merupakan 

prediktor harga diri, efek negatif, dan efek positif. Namun, tidak ada korelasi 

antara kepuasan hidup dan penggunaan media sosial, selain itu hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang kuat antara self esteem dan 

kepuasan hidup. 

Perbedaan pada penelitian ini dengan yang peneliti buat yaitu pada 

variabel dan subjek penelitian. Peneliti menggunakan dua variabel yakni 

gratitude sebagai variabel bebas dan self esteem sebagai variabel terikat. 

Sedangkan penelitian Guven, et al., menggunakan penggunaan media sosial 

sebagai variabel bebas, self esteem dan kepuasan hidup sebagai variabel 

terikat. Subjek penelitian yang diteliti ialah remaja yang menggunakan 

instagram, sedangkan subjek Guven, et al., mahasiswa pengguna media sosial. 

Prawesti dan Dewi (2016). Self esteem dan Self Disclosure Pada 

Mahasiswa Psikologi Pengguna Blackberry Messenger. Subjek penelitian 

yaitu mahasiswa psikologi Universitas Negeri Surabaya pengguna jejaring 
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sosial blackberry messenger. Hipotesis penelitian yaitu ada hubungan antara 

self esteem dengan self disclosure pada mahasiswa Psikologi Universitas 

Negeri Surabaya pengguna jejaring sosial blackberry messenger. Hasil 

penelitian yaitu ada hubungan positif antara self esteem dengan self disclosure 

pada mahasiswa Psikologi Universitas Negeri Surabaya pengguna jejaring 

sosial blackberry messenger. 

Perbedaan pada penelitian ini dengan yang peneliti buat yaitu pada 

variabel dan subjek penelitian. Peneliti menggunakan variabel bebas gratitude 

dan variabel terikat self esteem. Sedangkan pada penelitian Prawesti dan Dewi 

menggunakan variabel bebas self esteem dan variabel terikat self disclosure. 

Perbedaan selanjutnya yaitu pada subjek penelitian, peneliti menggunakan 

subjek remaja pengguna isntagram, sedangkan penelitian Prawesti dan Dewi 

menggunakan subjek mahasiswa psikologi Universitas Negeri Surabaya 

pengguna jejaring sosial blackberry messenger. 

Syachfira dan Newangsih (2020). Hubungan Social Comparison dan 

Self esteem Pada Mahasiswa Pengguna Instagram. Subjek penelitian yaitu 

mahasiswa pengguna instagram. Hipotesis penelitian yaitu ada hubungan 

antara social comparison dan self esteem pada mahasiswa 

pengguna Instagram. Hasil penelitian ini menunjukkan hubungan yang rendah 

antara social comparison dan self esteem pada mahasiswa 

pengguna Instagram. 
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Perbedaan pada penelitian ini dengan yang peneliti buat yaitu pada 

variabel bebas dan subjek penelitian. Peneliti menggunakan variabel bebas 

gratitude, sedangkan variabel peneliti Syachfira dan Newangsih adalah social 

comparison. Subjek penelitian yang diteliti adalah remaja yang menggunakan 

instagram, sedangkan subjek peneliti Syachfira dan Newangsih yaitu 

mahasiswa pengguna instagram. 

Wibowo dan Silaen (2018). Hubungan Self Esteem dan Penggunaan 

Media Sosial Instagram dengan Perilaku Narsisme Di Kalangan Siswa Kelas 

VIII SMPK Penabur Bintaro Jaya. Subjek penelitian yaitu siswa kelas VIII 

SMPK Penabur Bintaro Jaya pengguna instagram. Hipotesis penelitian yaitu 

ada hubungan antara self esteem dan penggunaan media sosial Instagram 

dengan perilaku narsisme di kalangan siswa kelas VIII SMPK Penabur 

Bintaro Jaya. Hasil penelitian didapat ada hubungan yang signifikan antara 

self esteem dan penggunaan media sosial Instagram dengan perilaku narsisme 

di kalangan siswa kelas VIII SMPK Penabur Bintaro Jaya. 

Perbedaan pada penelitian ini dengan yang peneliti buat yaitu pada 

variabel terikat, variabel bebas dan subjek penelitian. Peneliti menggunakan 

variabel terikat self esteem, sedangkan penelitian Wibowo dan Silaen variabel 

terikat ialah perilaku narsisme. Peneliti menggunakan variabel bebas yaitu 

gratitude, sedangkan penelitian Wibowo dan Silaen menggunakan variabel 

self esteem dan penggunaan media sosial instagram. Subjek penelitian peneliti 

yaitu remaja yang menggunakan instagram, sedangkan penelitian Wibowo 
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dan Silaen yaitu siswa kelas VII Smpk Penabur Bintaro Jaya pengguna 

instagram. 

Dewi dan Ibrahim (2019). Hubungan Self Esteem dengan Perilaku 

Narsisme Pengguna Media Sosial Instagram pada Siswa SMA. Subjek 

penelitian. Sujek penelitian yaitu siswa SMA Negeri 1 Gunung Talang 

pengguna instagram. Hipotesis penelitian yaitu ada hubungan antara self 

esteem dan perilaku narsistik pada siswa. Hasil penelitian menunjukkan ada 

hubungan negative yang signifikan antara harga diri dan perilaku narsistik 

pengguna media sosial instagram pada siswa.  

Perbedaan pada penelitian ini dengan yang peneliti buat yaitu pada 

variabel terikat, variabel bebas dan subjek penelitian. Peneliti menggunakan 

variabel terikat self esteem, sedangkan penelitian Dewi dan Ibrahim variabel 

terikat ialah perilaku narsisme. Peneliti menggunakan variabel bebas yaitu 

gratitude, sedangkan penelitian Dewi dan Ibrahim menggunakan variabel self 

esteem. Subjek penelitian peneliti yaitu remaja yang menggunakan instagram, 

sedangkan penelitian Dewi dan Ibrahim yaitu siswa SMA Negeri 1 Gunung 

Talang pengguna instagram. 

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, dapat dilihat bahwa 

beberapa perbedaan dengan penelitian ini dari subjek penelitian, variabel 

bebas maupun terikat sehingga penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan 

keasliannya. 
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